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Apabila najis
yang keluar
adalah
mulawits.
Maka tidak
wajib atas
najis wla(najis
yang padat)
untuk istinja.

e Apabila najis
yang keluar kel
adalah najis };ianlgh eluar
yang jamid adalah angin

(padat). (kentut).

Apabila yang
keluar adalah
keringat.

Rukun
beristinja

Apabila
beristinja’
dengan harta
rampasan
atau barang
curian.

Mustanji

yaitu orang

yang
beristinja.
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Mustanja
minhu
(o elaiiiug)

Mustanja

(tade LT

yaitu najis

Mustanja
bihi
(4 slaiien)

mulawits yang
keluar.

www.mutiaramuslimah.com

yaitu tempat
keluarnya
najis.
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yaitu alat
untuk
beristinja.
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Tata cara
Beristinja

Mengguna Mengguna

Mengguna

kan air dan . :
kan air saja

hajar

kan hajar
saja

Cara paling afdhol dalam beristinja

adalah menggabungkan antara air .P(.erngunaan

dan hajar. Dimulai dengan hajar |st|n!a derlgan
kemudian dengan air, jika air lebih .
mendahulukan air baru kemudian utama d.a”
pada hajar.

hajar maka tidak ada faidah dalam
hal tersebut.

Istilah-istilah Figih

Istinja: Menghilangkan najis mulawits Syuruth (k3g)): artinya tanda yaitu

yang kelyar dari farji dan dib_ersihkar) sesuatu yang menunjukkan wujudnya
pada farji dengan air atau hajar. Sehingga (keberadaannya atau adanya) apabila
istinja juga diterjemahkan dengan buang terlihat tandanya, dan tidak menunjukkan
hajat atau bersuci dari buang hajat. wujudnya jika salah satu dari tanda

tersebut tidak wujud (tidak ada).

Fariji: Meliputi kemaluan laki-laki atau

perempuan dan duburnva. . .
Hajar: lalah suatu benda padat yang suci

yang dapat mengangkat najis, dan bukan
termasuk dari benda yang dihormati

. . ) ] seperti kitab ilmu syar’i, alat tulis menulis,
Mulawits: Najis yang mengotori dan dia makanan dll. Jadi batu adalah salah satu
tidak padat.
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Syarat Buang Hajat

dengan Hajar

Menggunakan 3 hajar

Dapat membersihkan
tempat najis

Najis belum kering

Najis yang keluar tidak
berpindah dari tempat
keluarnya najis

Najis yang keluar tidak
bercampur dengan
sesuatu yang lain

Najis tidak melampaui
shafhah dan hasyfah

Najis yang keluar tidak
boleh terkena air
sebelumnya

Hajar yang digunakan
harus suci

b
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Maksudnya ialah dengan 3 usapan tidak boleh kurang. Bukan jumlah
hajar yang menjadi syarat, boleh menggunakan satu hajar dengan 3
usapan masing-masing dari sisi-sisi hajar yang berbeda ataupun 3
usapan dengan sisi hajar yang sama dengan cara dibasuh dan
dikeringkan setiap kali mengusap, hal tersebut tetap sah dan
diperbolehkan.

Dapat membersihkan najis sehingga tidak tersisa kecuali bekas yang
tidak bisa hilang kecuali dengan menggunakan air. Apabila dengan
menggunakan 3 hajar tidak cukup, maka wajib menambah sampai

bersih. Baca 3 tempat keluar naiis di halaman terakhir

Najis yang keluar belumlah mengering seluruhnya atau sebagiannya
(masih basah) sehingga dapat dibersihkan oleh hajar.

Najis yang keluar masih di tempat keluarnya. Tempat keluar najis adalah
ash-shfahah, al-hasyfah dan bagian dhahir kemaluan wanita. Andai najis
yang keluar berpindah tempat ke bagian badan lainnya seperti paha,
lutut atau kaki maka tidak bisa dibersihkan dengan hajar.

Apabila bercampur dengan sesuatu yang lain meskipun sudah beristinja
dengan hajar, maka ia wajib beristinja’ dengan air. Misalnya bercampur
dengan najis lain yang basah seperti darah, kencing ataupun najis yang
kering seperti kotoran hewan atau bercampur dengan sesuatu yang suci
seperti debu.

Apabila najis melebihi tempat-tempat tersebut maka wajib beristinja’
dengan air.

Walaupun air itu untuk menyucikan, tetapi jika mengenai najis maka
tidak boleh membersihkannya dengan hajar.

Tidak sah jika menggunakan najis ataupun benda yang terkena najis.
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3 Tempat
Keluarnya Najis

Ash-shafhah s
(iaioall) yaitu bagian Al-hasyfah (dacall)

: yaitu kepala
yalge:;':iu(tgfbﬁ)“ka kemaluan laki-laki.

Bagian dhahir

kemaluan wanita.

3 Ketentuan dalam
Najis tidak melampaui
shafhah dan hasyfah

3. Najis air
kencing pada
perempuan tidak

1. Najis BAB tidak > Naiis air kenoin
melebihi shafhah - [N g

: pada laki-laki tidak
yang tirél;;lijr? SGULE melebihi hasyfah.

melebihi bagian
dhahir kemaluan
perempuan.
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